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Pendahuluan
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh

siswa dengan tujuan mencapai keterampilan bahasa dengan baik. Keterampilan berbahasa
yang umum dan penting untuk dipelajari adalah menulis. Pengertian menulis adalah cara dalam
memberikan ide, pemikiran, perasaan, pendapat, kehendak, dan pengalaman orang lain.
Menulis juga membutuhkan waktu dan latihan yang cukup berskala besar dalam melatih
keterampilan khusus (Furwana & Syam, 2019).

Beberapa siswa pada tingkat sekolah dasar mengalami kesulitan dengan tata bahasa. Tata
bahasa ini struktur penting dalam melakukan kegiatan menulis. Adapun beberapa faktor
penyebab kesulitan yang dialami siswa diantaranya yaitu : a. Tidak memiliki kebiasaan
membaca, b. Kosa kata yang dimiliki sangatlah terbatas, c. Tidak terbiasa untuk mengungkapkan
perasaan dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan faktor yang menghambat peningkatan kemampuan menulis teks narasi siswa,
maka pembelajaran multiliterasi dapat diterapkan diberbagai pelajaran tidak hanya bahasa
Indonesia saja. Membiasakan siswa untuk membaca sebuah informasi dengan saksama serta
mampu memahami isi informasi tersebut menjadi keterampilan yang dibutuhkan di abad 21
sebelum siswa melangkah lebih jauh untuk menuangkan karya-karyanya dalam bentuk tulisan
(Dewi et al., 2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Pertanyaan studi ini ,yaitu:

Apakah ada pengaruh kemampuan menulis narasi jika
menerapkan model multiliterasi berbantuan photo story pada 
kelas IV di SD Negeri Lebo?
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Metode

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Adapun jenis penelitian menggunakan jenis One Group Pretest
Posttest Design (Desain Satu Kelompok Pretest Posttest). Pretest
dilaksanakan sebelum awal tindakan (treatment), sedangkan
posttest dilaksanakan setelah penerapan pembelajaran
(treatment). Penelitian ini dilakukan di SDN Lebo pada populasi
penelitian siswa kelas IV SDN Lebo yang berjumlah 20 siswa.
Instrumen penelitian ini berupa data lembar modul ajar, media
video berbasis digital photo story serta rubrik penilaian.
Instrumen penilaian dalam kemampuan menulis narasi
diantaranya yaitu ide gagasan, tata bahasa yang tepat dan
benar, struktur dan kosakata, ejaan serta tanda (Nazir & Tarmini,
2022).
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Hasil

• Setelah diterapkannya model multiliterasi berbantuan photo
story terhadap siswa hasil rata-rata posttest = 76,10 lebih tinggi
dari hasil rata-rata pretest = 56,35

• Hasil uji sample T-Test menunjukkan pada nilai signifikansi (2-
tailed), diperoleh nilai yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari
taraf signifikasi 0,05 maka dapat dikatakan H1 diterima.
Dengan demikian, ada pengaruh model multiliterasi
berbantuan photo story terhadap kemampuan menulis narasi
siswa.
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Pembahasan

• Pembelajaran Multiliterasi dengan bantuan photo story dapat
digunakan untuk pemahaman materi lebih mudah diserap
oleh siswa hingga jangka panjang dan dapat menstimulus
siswa, menarik minat belajar siswa sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Nazir & Tarmini, 2022).
Kegiatan menulis menjadi sangat menyenangkan dengan
menggunakan ilustrasi dengan berbagam macam jenisnya,
seperti media visual atau gambar dan dapat menyalurkan ide
gagasan kreatif siswa dalam bercerita (Aswat et al., 2019).

• Hasil studi dapat disimpulkan bahwa implementasi model
multiliterasi berbantuan photo story berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis narasi
siswa.
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sebelum
dan sesudah pembelajaran multiliterasi berbantuan photo story
diterapkan. Diperoleh rata-rata nilai pretest adalah 56,35
sementara rata-rata nilai posttest adalah 76,10.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penerapan model multiliterasi berbantuan photo
story ini dapat mengoptimalkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa lisan, menyimak, latihan menulis
dengan baik sesuai tata bahasa. Media photo story mempunyai
banyak kelebihan diantaranya yaitu (a) dapat membuat
suasana pembelajaran lebih kreatif, menyenangkan, tidak
monoton, (b) mendorong perhatian dan minat literasi belajar
siswa, (c) membangkitkan semangat belajar untuk mengikuti
pembelajaran, (d) siswa lebih berkontribusi dan berpikir kritis, (e)
melatih kegiatan menulis narasi dengan baik dan bahasa yang
tepat.
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